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DKI Cari Anggaran Pengolahan Sampah

JAKARTA - Rencana Pem-
prov DKI membangun tempat
pengolahan sampah men-
jadi bahan bakar {refuse derived
fuel/RDF Plant) di Rorotan,
Jakarta Utara, takkan mundur.
Untuk itu, Pemerintah Provinsi
Jakarta terus mengupayakan
Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Daerah (APBD) untuk
membiayainya. Caranya de-
ngan menunda program pem-
bangunan nonprioritas.

Upaya tersebut dilakukan
karena sebelumnya Pem-
prov berencana minjam dari
BUMN PT Sarana Mulii In-
frastruktur (Persero) sebesar
satu triliun. “Ya berarti kan
harus dari kemampuan ke-
uangan sendiri toh? Ya udah
kita upayakan,” kata Sekretaris
Daerah DKI Jakarta, Joko Agus
Setyono, di Jakarta, Selasa.

Joko menyebutkan Pemprov
menjadikan  pembangunan
RDF Plant di Rorotan sebagai
program prioritas. Program
lain bisa ditunda terlebih dulu
pengerjaannya. “Paling pro-
gram-program yang tidak prio-
ritas kita geser dulu,” ujar Joko.

Saat ini, Pemprov mem-
buka kembali catatan untuk
mencari  program-program
yang tidak terlalu penting,
Anggarannya bisa digunakan
untuk pembangunan RDE Se-
belumnya, Ketua DPRD DKI
Jakarta, Prasetio Edi Marsudi,
minta Pemprov mencari alter-
natif pendanaan untwk mem-
bangun RDF Plant.

“Saya mengkhawatirkan per-
mohonan pinjaman yang di-
usulkan Pemprov akan menam-
bah beban keuangan daerah,
kata Prasetio. Dia minta Tim
Anggaran Pemerintah Daerah
(TAPD) mengurungkan niat
minjam ke pemerintah pusat
Sebagai ganti, Pemprov harus
mencari alternatif pendanaan.

Permohonan pinjaman
daerah ini sesuai surat Gu-
bernur DKI Jakarta dengan
nomor 435/UD.02.03 yang di-
tujukan kepada Ketua DPRD
DKI Jakarta. Pemprov DKI Ja-
karta berencana mendapatkan
pinjaman daerah dari BUMN
PT Sarana Multi Infrastruktur
(Persero) sebesar satu wiliun.

Selain  dinilai menam-
bah beban keuangan daerah,
dikhawatirkan adanya ke-
mungkinan terburuk mengor-
bankan kepentingan warga

fakarta. Dengan demikian,
Prasetio minta Joko Agus
Setyono untuk mengkaji kem-
bali skema pembiayaan pem-
bangunan RDF Plant tersebut.

Pengolahan sampah se-
cara mandiri oleh Pemprov
DKI akan mengurangi beban
TPA Bantar Gebang, Bekasi,
yang memang sudah melebihi
kapasita. Selain itu, masyara-
kat diminta memilah sampah
dari rumah agar memudahkan
pengolahannya.

Pada tahun lalu, tiap hari
Takarta menghasilkan 3,1 juta
ton sampah. Angka itu me-
nempatkan Jakarta menjadi
provinsi kedua penghasil sam-
pah terbesar Indonesia sete-
lah Jawa Tengah (4,25 juta ton
sampah). Jumlah sampah ha-
rian warga Jakarta meningkat
1.573 ton per hari dalam lima
tahun terakhir. ® Ant/G-1
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Pekerja memeriksa alat pres sampah di Jakarta Recycle Centre JRC),
Pesanggrahan, Jakarta, beberapa waktu lalu.



